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KARAKTERISTIK PERMUKIMAN  








This study aims to understand differences in physical characteristic of infrastructure, 
socioeconomic aspect of residents between housing complex and settlement area, and to know relation 
between those conditions at eastern of Winongo River. Sampling method is conducted by cluster 
random sampling within region. The result of research shows that there are difference characteristic 
of physical aspect and socioeconomic aspect of residents living in housing complexes and settlement 
area along Winongo River. Housing complexes shows better quality of physical aspect, whereas the 
settlement area shows varied spectrum of quality. Socioeconomic quality between housing complexes 
and settlement area also shows significant differences in housing complexes had better quality in 
comparison to settlement area. Result of correlation analysis between physical condition and 
socioeconomic residents show that total family income and education degree of head family have 
positive relationship, while the variable total number of family has negative relationship to physical 
quality of environment.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan karakteristik kondisi fisik prasarana 
lingkungan dan sosial ekonomi penghuni daerah perumahan dan perkampungan, serta mengetahui 
hubungan antara kedua kondisi tersebut di bantaran sisi timur sebagian Sungai Winongo. Metode 
pengambilan  sampel dilakukan dengan cluster random sampling yang meliputi satu kelurahan. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan karakteristik fisik prasarana lingkungan maupun sosial 
ekonomi penghuni kompleks perumahan dan perkampungan di bantaran Sungai Winongo. Kompleks 
perumahan menunjukkan kualitas fisik lingkungannya lebih baik, sedangkan diperkampungan 
kualitasnya sangat bervariasi. Begitu pula kondisi sosial ekonomi dimana penghuni kompleks 
perumahan memiliki status sosial ekonomi yang lebih baik. Hasil analisis korelasi antara kondisi fisik 
dengan sosial ekonomi penghuni mengemukakan bahwa  total pendapatan keluarga dan pendidikan 
terakhir yang ditempuh kepala keluarga memiliki hubungan positif, sedangkan variabel jumlah 
anggota keluarga memiliki hubungan negatif terhadap kualitas fisik lingkungan. 
 




Pertumbuhan permukiman di 
bantaran sungai berlangsung cepat 
akibat dari urbanisasi penduduk, 
seiring dengan meningkatnya 
kebutuhan lahan untuk tempat tinggal 
dan aktivitas sehari-hari menjadikan 
kawasan bantaran sungai sebagai 
alternatif pilihan untuk bertempat 
tinggal. Proses tumbuhnya 
permukiman di bantaran sungai yang 
pada dasarnya dihuni oleh berbagai 
latar belakang asal usul daerah. 
Ketidakmampuan masyarakat untuk 
memiliki lahan secara legal 
mengakibatkan masyarakat tersebut 
menempati lahan kosong yang 
nantinya dapat dimiliki secara pribadi. 
Salah satu lahan yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat 
tersebut tedapat di sepanjang bantaran 
sungai. 
Pertumbuhan jumlah penduduk 
memerlukan lahan untuk bermukim 
yang lebih luas. Penduduk urban yang 
memiliki penghasilan rendah biasanya 
sangat sulit memperoleh rumah yang 
layak huni dan memilih tempat tinggal 
di pinggiran kota yang belum 
memiliki fasilitas ruang. Hal ini 
dikarenakan mahalnya harga lahan 
yang tidak dapat dijangkau oleh 
masyarakat berpenghasilan rendah, 
sehingga mereka terpaksa desak-
desakan atau hidup berdempetan 
(Judohusodo, 1991:29).  
Pemilihan lokasi penelitian di 
Kota Yogyakarta didasarkan atas 
dasar pertimbangan bahwa Kota 
Yogyakarta merupakan salah satu dari 
kota-kota besar di Indonesia yang 
mengalami perkembangan cukup 
pesat. Kondisi ini ditandai dengan laju 
pertumbuhan penduduk yang terus 
meningkat, hal ini dibuktikan dengan 
jumlah penduduk yang mencapai 
402.697 jiwa di tahun 2013. 
Berdasarkan SK Walikota Nomor 393 
Tahun 2014, Kota Yogyakarta 
terdapat 206 RW yang ditetapkan 
sebagai lokasi kawasan tidak layak 
huni yang tersebar pada 35 Kelurahan. 
Total luasan kawasan tidak layak huni 
tersebut sebesar 278,70 Ha. Hasil 
identifikasi menyebutkan bahwa 
lokasi kawasan kumuh paling 
dominan masih ditemukan di kawasan 
kumuh bantaran sungai. Salah satunya 
permukiman kumuh terdapat di 
sepanjang bantaran Sungai Winongo. 
Pada bantaran sungai tersebut banyak 
ditemukan kawasan kumuh dengan 
kepadatan penduduk yang tinggi. 
Yeates dan Garner (1980) 
mengemukakan bahwa dalam 
memutuskan untuk menentukan 
rumah hunian sebagai tempat tinggal, 
seseorang akan mempertimbangkan 
beberapa faktor, antara lain faktor 
lingkungan sosial ekonomi (meliputi 
pekerjaan, penghasilan, jumlah 
anggota keluarga, dan lain-lain) serta 
lingkungan fisik. Namun, dari semua 
aspek yang menyebabkan 
permasalahan di sebuah kota, tingkat 
ekonomi merupakan faktor pertama 
yang paling mendapatkan perhatian 
(Friedmann dan Wulff, 1979). Pada 
teori struktur internal kota, Burgess 
juga menyatakan bahwa faktor-faktor 
lokasi penting bagi tingkat 
penghasilan. Umumnya  masyarakat 
memilih hunian lebih menitikberatkan 
pada segi ekonomi, sehingga 
masyarakat tersebut berusaha agar 
dapat mendekati pusat kegiatan 
aktivitasnya (Daldjoeni, 1996). 
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Timbulnya permasalahan baik 
dari kondisi fisik maupun sosial 
ekonomi penduduk yang terdapat di 
bantaran Sungai Winongo tersebut 
masih memilih untuk tetap tinggal di 
daerah terebut. Sehingga untuk 
mengatasi permasalahan tersebut perlu 
dilakukannya identifikasi karakteristik 
permukiman di bantaran Sungai 
Winongo. Selain itu, identifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
preferensi masyarakat untuk 
bertempat tinggal di bantaran Sungai 
Winongo. Adapun tujuan pada 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
karakteristik permukiman baik berupa 
karakteristik fisik maupun sosial 
ekonomi penghuni serta hubungan 
kedua karakteristik tersebut di 
bantaran sisi timur sebagian Sungai 
Winongo.  
METODE PENELITIAN  
 Penelitian dilaksanakan di 
Kelurahan Kricak, Kecamatan 
Tegalrejo, Daerah Istimewa 
Yogyakarta tepatnya di bantaran sisi 
timur Sungai Winongo. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. 
Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Kepala Keluarga 
(KK) rumah tangga Kelurahan Kricak 
yang wilayah RT-nya bersinggungan 
langsung dengan tepi Sungai 
Winongo. Adapun penentuan 
sampelnya menggunakan teknik 
proporsional sampling yaitu 
penentuan sampel yang 
memperhatikan pertimbangan unsur-
unsur atau kategori dalam populasi 
penelitian. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 1.205 kepala 
keluarga yang meliputi 19 RT (rukun 
tetangga), dan sejumlah 92 responden 
didapat melalui perhitungan dengan 
menggunakan rumus Slovin dengan 
tingkat error 10%. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner.  
 Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis deskriptif dan 
analisis statistik.  
1. Metode analisis deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan 
karakteristik penghunian dengan 
mengidentifikasi kondisi fisik 
prasarana lingkungan dan kondisi 
sosial ekonomi penghuni 
berdasarkan jawaban dari 
pertanyaan kuesioner. Kemudian 
dari hasil identifikasi tersebut 
dibedakan atas dasar satuan unit 
permukiman (perkampungan dan 
kompleks perumahan) yang 
ditempatinya yang digambarkan 
melalui tabel frekuensi maupun 
dengan diagram. Hal ini dilakukan 
dengan bantuan Microsoft Excel 
sehingga mempermudah dalam 
menganalisa hasil olahan data.  
  Analisis karakteristik kondisi 
sosial ekonomi penghuni 
digambarkan melalui pendekatan 
variabel sosial ekonomi yang 
meliputi jumlah anggota keluarga, 
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, 
dan keterangan lainnya, sedangkan 
analisis karakteristik kondisi fisik 
prasarana lingkungan meliputi 
sistem persampahan, kondisi 
bangunan, jalan lingkungan, sistem 
pembuangan air kotor/air limbah, 
sanitasi, dan sarana air bersih.  
2. Metode analisis statistik digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara 
kondisi sosial ekonomi penghuni 
terhadap kualitas fisik prasarana 
lingkungan di bantaran Sungai 
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Winongo yakni analisis korelasi 
menggunakan softeare SPSS. 
• Langkah awal analisis ini yaitu 
menentukan kelas kualitas 
lingkungan dari tiap-tiap 
indikator variabel kondisi fisik 
prasarana lingkungan yang 
kemudian masing-masing 
ditentukan skornya. Indikator 
variabel kualitas fisik prasarana 
lingkungan yang meliputi sistem 
persampahan, kondisi bangunan, 
jalan lingkungan, sistem 
pembuangan air kotor/air 
limbah, sanitasi, dan sarana air 
bersih. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif kuantitatif. 
Analisis ini dilakukan 
berdasarkan perhitungan 
matematis dan uji statistik. 
Perhitungan matematis 
dilakukan dengan metode 
skoring yang digunakan untuk 
menentukan klasifikasi kualitas 
fisik prasarana lingkungan. 
Klasifikasi tersebut 
menggunakan metode sturgess 
berdasarkan nilai tertinggi dan 
terendah sehingga diketahui 
kelas intervalnya. Klasifikasi 
kualitas fisik prasarana 
lingkungan buruk, sedang dan 
baik. 
• Analisis korelasi pearson 
product moment dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat hubungan antara 
dua variabel yang dibandingkan. 
Jika pada variabel-variabel 
tersebut memiliki hubungan 
maka analisis korelasi akan 
menunjukkan seberapa besar 
hubungan dan arah dari 
hubungan tersebut. Kuat 
lemahnya hubungan antar 
variabel tersebut ditentukan oleh 
besarnya koefisien korelasi (r). 
Nilai koefisien korelasi 
bervariasi mulai dari nilai -1 
(berhubungan negatif sempurna) 
sampai dengan +1 (berhubungan 
postif sempurna). Semakin besar 
nilai r maka semakin erat 
hubungannya. Adapun rumus 
korelasi pearson yaitu:   
𝒓𝒓 = Σ �𝒙𝒙 −  𝒙𝒙� �. �𝒚𝒚 −  𝒚𝒚��
�Σ(𝒙𝒙 −  𝒙𝒙�)𝟐𝟐.Σ�𝒚𝒚 −  𝒚𝒚��𝟐𝟐 
Keterangan: 
r = koefisien korelasi antara 
prefiktor x dengan kriterum y 
x = variabel pengaruh 
x1 = jumlah anggota rumah tangga 
x2 = pendidikan yang ditamatkan 
x3 = total pendapatan rumah tangga 
y = kualitas fisik prasarana 
lingkungan 
Keterangan : 
• Nilai rxy menunjukkan keeratan 
hubungan antara 2 (dua) 
variabel 
• Tingkat signifikansi, dimana: 
𝛼𝛼 > 0,05 menunjukkan bahwa 
tidak ada korelasi nyata antara 
kedua variabel 
𝛼𝛼 < 0,05 menunjukkan bahwa 
ada korelasi nyata antara kedua 
variabel 
• Nilai Pearson Correlation, 
dimana: 
Bernilai “+”, maka arah 
hubungannya positif 
Bernilai “-“, maka arah 
hubungannya negatif 
Nilai Pearson Correlation > 0,75 
 ada korelasi kuat 
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Nilai Pearson Correlation < 0,75 
 korelasinya lemah/kurang 
kuat 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Identifikasi Karakteristik Fisik 
Prasarana Lingkungan di Bantaran 
Sisi Timur Sungai Winongo 
 Klasifikasi kualitas fisik 
lingkungan permukiman dapat dilihat 
dari beberapa indikator yang meliputi 
sistem pembuangan sampah, jenis 
bangunan, jenis konstruksi bangunan, 
luas bangunan, buangan air kotor/air 
limbah, sanitasi dan sumber air bersih. 
Daerah kompleks perumahan 
hanya terdapat pada 1 Rukun Warga 
(RW) dari 13 RW di bantaran Sungai 
Winongo.  
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
skoring diketahui bahwa sebagian 
besar permukiman di daerah kompleks 
perumahan yang berada di bantaran 
Sungai Winongo termasuk dalam 
kategori kualitas fisik lingkungan 
permukimannya baik yakni sebanyak 
67% unit rumah, sedangkan 33% unit 
rumah lainnya merupakan kualitas 
lingkungan fisik permukimannya 
termasuk kategori sedang.   
Kualitas fisik lingkungan 
perumahan dicirikan dengan beberapa 
indikator, yaitu sistem pembuangan 
sampah dengan cara diangkut petugas 
kebersihan. Jenis bangunan rumahnya 
dominasi petak dan tunggal 
bertingkat, dengan jenis konstruksi 
permanen dan luas bangunan rata-rata 
70 m2. Jenis pembuangan air kotor/air 
limbah di perumahan umumnya 
disalurkan langsung ke tempat 
penampungan khusus. Selain itu 
sanitasi di daerah perumahan 
dikategorikan baik karena sudah 
difasilitasi MCK pribadi tiap 
rumahnya. Sumber air bersih di daerah 
perkampungan juga tergolong baik 
karena berasal dari PAM. Oleh karena 
itu, berdasarkan ciri-ciri tersebut 
klasifikasi kualitas fisik lingkungan 
daerah perkampungan dominasi 
tergolong baik.   
 
Klasifikasi kualitas fisik 
lingkungan permukiman di daerah 
perkampungan termasuk bervariasi 
mulai dari kategori buruk hingga baik. 
46% unit rumah merupakan kategori 
buruk; 28% unit rumah termasuk  
kategori sedang; dan 26% unit rumah 
termasuk kategori rendah.  
Kualitas fisik lingkungan tersebut 
dilihat berdasarkan beberapa 
indikator, dimana daerah 
perkampungan dicirikan dengan: 
sistem pembuangan sampah dengan 
cara diangkut petugas sampah, namun 
tidak sedikit juga yang membuang 
sampah ke sungai. Jenis bangunan 


















petak dan kopel, dengan jenis 
konstruksi non permanen dan luas 
bangunan 36 m2. Jenis pembuangan 
air kotor/air limbah di perkampungan 
umumnya disalurkan langsung ke 
tempat yang bukan penampungan 
khusus (sungai, perkarangan dan 
lubang). Sanitasi di perkampungan 
sudah cukup baik yakni memiliki 
MCK pribadi ditiap rumah, namun 
tidak sedikit juga masyarakat sekitar 
menggunakan fasilitas MCK umum 
dekat hunian. Sumber air bersih di 
daerah perkampungan juga tergolong 
cukup baik yakni berasal dari PAM, 
namun juga tidak sedikit yang masih 
menggunakan air sumur untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari.  Oleh karena itu, dari beberapa 
ciri-ciri tersebut klasifikasi kualitas 
fisik lingkungan daerah 
perkampungan sangat bervariasi, 
yakni baik, sedang dan buruk.  
Kategori fisik lingkungan buruk 
menggambarkan kondisi permukiman 
kumuh yang terdapat di bantaran 
sungai.  
Identifikasi Karakteristik Sosial 
Ekonomi Penghuni Permukiman di 
Bantaran Sisi Timur Sungai 
Winongo 
Karakteristik sosial ekonomi dari 
responden meliputi jumlah 
tanggungan kepala keluarga/jumlah 
anggota rumah tangga, pendidikan 
kepala keluarga, jenis pekerjaan 
kepala keluarga, total pendapatan dan 
pengeluaran keluarga. Total 
pendapatan keluarga ini merupakan 
pendapatan kepala keluarga ditambah 
dengan pendapatan anggota lainnya 
yang dialokasikan untuk pemenuhan 
kebutuhan keluarga sehari-hari. 
 
• Jumlah Anggota Rumah 
Tangga 
Penghuni permukiman di 
bantaran Sungai Winongo di daerah 
perkampungan memiliki jumlah 
anggota rumah tangga sejumlah 
maksimal 6 orang anggota rumah 
tangga. Berbeda dengan daerah 
perumahan yang memiliki jumlah 
anggota rumah tangga maksimal 5 
orang dalam satu unit hunian rumah. 
Banyaknya jumlah anggota rumah 
tangga yang paling dominan di daerah 
perumahan adalah sejumlah 3-4 orang, 
dengan persentase 56% dari total 
rumah tangga di perumahan dan 60% 
dari total rumah tangga di 
perkampungan bantaran Sungai 
Winongo. Anggota rumah tangga 
yang berjumlah 3 orang ini biasanya 
dalam satu rumah tangga terdapat 
bapak, ibu, dan 1 orang anak.  
Berdasarkan hasil survei 
lapangan, dijumpai jumlah anggota  
rumah tangga banyak yang tidak 
sesuai dengan luasan hunian yang 
ditempatinya. Luas hunian yang 
seharusnya dapat ditempati dengan 
penghuni maksimal berjumlah 3-4 
orang, namun pada kenyataanya ada 
yang mencapai hingga 7 orang dalam 
satu hunian. Selain itu dijumpai pula 
dalam satu rumah terdapat dua atau 
lebih dari satu keluarga sekaligus, 
sehingga beban tanggungan kepala 
keluarga bisa mencapai 7 orang. 
Angka keluarga yang mempunyai 
anggota rumah tangga hingga 5-7 
orang yakni sebesar 31% dari total 
rumah tangga di daerah 




• Tingkat Pendidikan yang 
Ditamatkan Kepala Keluarga 
Pendidikan dalam penelitian ini 
digolongkan menjadi menjadi 3 (tiga) 
kategori, yaitu rendah yaitu kepala 
keluarga yang belum pernah sekolah, 
belum tamat SD/sederajat atau sudah 
lulus SD/sederajat, kategori sedang 
yaitu kepala keluarga yang tamat 
SMP/sederajat, dan kategori tinggi 
yaitu tamat dari SMA/sederajat ke 
atas. 
Tingkat pendidikan yang berhasil 
ditamatkan oleh tiap kepala keluarga 
di daerah penelitian. Tingkat 
pendidikan yang berhasil ditamatkan 
oleh tiap kepala keluarga di 
Perumahan didominasi oleh jenjang 
pendidikan sarjana dan SMA/sederajat 
yakni sebanyak 6 kepala keluarga dari 
total responden dengan persentase 
sebesar 67%. Begitu pula di daerah 
perkampungan, sebagian besar kepala 
keluarga didominasi oleh jenjang 
pendidikan tingkat SMA/sederajat, 
diploma, dan sarjana sebanyak 34 
kepala keluarga (41%) dan tidak 
sedikit pula kepala keluarga yang 
menghuni permukiman tersebut hanya 
mampu menamatkan jenjang 
pendidikan dasar (SD/sederajat) 
sebesar 35% yakni sebanyak 29 
kepala keluarga.  
 Dominasi jenjang pendidikan 
sarjana dan tingkat SMA/sederajat di 
daerah perumahan bantaran Sungai 
Winongo menunjukkan bahwa tiap 
keluarga di permukiman tersebut 
memiliki status sosial yang lebih 
tinggi dibandingkan di daerah 
perkampungan. Hal tersebut 
menggambarkan karakteristik kondisi 
sosial ekonomi penghuni di kedua 
daerah permukiman. 
• Jenis Pekerjaan Kepala 
Keluarga 
Responden di bantaran Sungai 
Winongo daerah perumahan 
didominasi oleh kepala keluarga yang 
memiliki pekerjaan sebagai pengusaha 
dan swasta sejumlah 4 kepala keluarga 
(45%) serta pedagang sejumlah 2 
orang (22%). Sedangkan responden 
daerah perkampungan didominasi 
sebagai pedagang sejumlah 23 orang 
(28%), buruh bangunan sejumlah 21 
orang (25%), bidang lainnya/jasa 
sejumlah 14 orang (17%) serta 
pengusaha dan swasta sejumlah 14 
orang (17%). Dalam hal ini, jenis 
pekerjaan kepala keluarga yang 
termasuk kedalam bidang lainnya atau 
jasa adalah kepala keluarga memiliki 
pekerjaan di bidang selain dari 
pekerjaan yang tercantum pada data 
primer mengenai jenis pekerjaan. 
Responden dengan jenis pekerjaan di 
bidang jasa atau lainnya yakni buruh 
serabutan, supir kendaraan umum, 
supir pribadi, membecak, sales, 
penjahit, dan tukang parkir. Dari data 
primer yang telah diolah, tidak ada 
responden dengan kepala keluarga 
yang memiliki pekerjaan sebagai 
petani dan nelayan. Hal ini dapat 
dikaitkan dengan kondisi pengunaan 
lahan di daerah penelitian yang tidak 
terdapat lahan pertanian dan 




• Total Pendapatan Rumah 
Tangga 
Rata-rata pendapatan rumah 
tangga penghuni permukiman di 
perumahan bantaran Sungai Winongo 
didominasi dengan jumlah pendapatan 
yang berkisar antara >Rp 2.500.000-
Rp 3.500.000 perbulannya yakni 
sebanyak 67%. Untuk kategori 
persentase kedua tertinggi ialah 
penghuni dengan pendapatan yang 
berkisar antara Rp 1.500.000-Rp 
2.500.000, sedangkan untuk kategori 
pendapatan lebih dari Rp1.500.000 
hanya sejumlah 11%. 
Berbeda dengan jumlah 
pendapatan rumah  tangga penghuni di 
perkampungan bantaran Sungai 
Winongo, yang paling mendominasi 
ialah dengan jumlah pendapatan kelas 
rendah yaitu sebesar kurang dari Rp 
1.500.000 perbulannya, yakni 
sebanyak 37 orang (30%). 
Penghasilan kedua tertinggi adalah 
penghuni dengan kategori pendapatan 
berkisar antara Rp lebih dari 
2.500.000 - Rp 3.000.000 sebanyak 25 
orang (30%). Kemudian untuk 
kategori pendapatan yang berkisar 
antara Rp 1.500.000 – Rp 2.500.000  
sebanyak 21 orang (25%).  
Jika dibandingkan antara 
pendapatan rumah tangga penghuni di 
daerah perkampungan dengan daerah 
perumahan, nampak bahwa kondisi 
ekonomi penghuni di perumahan jauh 
lebih tinggi. Pendapatan yang tinggi 
biasanya dipengaruhi oleh jenis 
pekerjaan dan pendapatan lain yang 
diperoleh tidak hanya dari kepala 
keluarga saja, melainkan dari anggota 
keluarga lain yang secara rutin 
mengirim setiap bulannya. Pendapatan 
rumah tangga juga berkaitan dengan 
pengeluaran rumah tangga yang 
digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
Hubungan Kondisi Fisik 
Lingkungan dan Kondisi Sosial 
Ekonomi Penghuni 
Jumlah tanggungan anggota 
keluarga diduga berpengaruh terhadap 
tingkat kualitas fisik lingkungan 
permukiman dengan asumsi bahwa 
semakin banyak jumlah tanggungan 
anggota rumah tangga maka akan 
semakin banyak pemenuhan 
kebutuhan dalam rumah tangga. Hasil 
uji korelasi untuk jumlah tanggungan 
anggota rumah tangga di daerah 
penelitian menunjukkan koefisien 
korelasi (r) sebesar -0,103 dengan 
signifikansi 0,328 maka Ho diterima 
atau dengan kata lain tidak ada 
hubungan antara jumlah anggota 
rumah tangga dengan kualitas fisik 
lingkungan di daerah penelitian. 
Hubungan tahun sukses 
pendidikan kepala keluarga sebagai 
faktor pengaruh terhadap kualitas fisik 
prasarana lingkungan atas dasar 
bahwa hubungan antara kemampuan 
seseorang dalam menerima kemajuan 
informasi (termasuk tentang masalah 
permukiman) ialah untuk peningkatan 
kualitas hidup. Berdasarkan hasil uji 
korelasi tahun sukses pendidikan 
kepala keluarga dengan kualitas fisik 
prasarana lingkungan permukiman di 
daerah penelitian menunjukkan nilai 
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koefisien korelasi (r) 0,016 dengan 
signifikansi 0,878, maka Ho diterima 
atau tidak ada hubungan positif antara 
tahun sukses pendidikan dengan 
kualitas fisik prasarana lingkungan di 
daerah penelitian.  
Total pendapatan rumah tangga 
merupakan salah satu faktor pengaruh 
kualitas fisik prasana lingkungan. Hal 
ini dikarenakan pendapatan menjadi 
tolak ukur kemampuan daya beli 
seseorang terhadap suatu barang yang 
menjadi kebutuhan. Berdasarkan hasil 
uji korelasi total pendapatan rumah 
tangga di daerah perumahan 
menunjukkan nilai koefisien korelasi 
(r) sebesar 0,829 dengan signifikansi 
0,000 maka Ho ditolak atau ada 
hubungan positif antara total 
pendapatan rumah tangga dengan 
kualitas fisik prasarana lingkungan di 
daerah penelitian. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan olahan data penelitian 
maka terdapat  beberapa kesimpulan 
yang dapat diambil dari penelitian ini 
antara lain: 
1. Terdapat perbedaan kondisi fisik 
prasarana lingkungan antara 
kompleks perumahan dan 
perkampungan di  bantaran Sungai 
Winongo. Hal ini dibuktikan 
melalui analisa statistik deskriptif 
yang menunjukkan bahwa 
karakteristik lingkungan di 
kompleks perumahan kualitas fisik 
lingkungannya lebih baik. 
Sedangkan kualitas fisik 
lingkungan diperkampungan sangat 
bervariasi yakni baik, sedang, dan 
buruk. Kondisi fisik lingkungan 
buruk ini menggambarkan kondisi 
permukiman kumuh yang terdapat 
di bantaran sungai.  
2. Terdapat perbedaan karakteristik 
kondisi sosial ekonomi penghuni 
kompleks perumahan dan 
perkampungan di bantaran Sungai 
Winongo. Kondisi ini dapat dilihat 
dari tiap variabel sosial ekonomi 
yang menunjukkan bahwa 
penghuni kompleks perumahan 
memiliki status sosial ekonomi 
yang lebih baik. Hal ini ditandai 
dengan tingkat pendidikan kepala 
keluarga yang tinggi, pekerjaan 
yang layak dan total pendapatan 
rumah tangga yang mencukupi 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. 
3. Adanya hubungan antara kondisi 
fisik prasarana lingkungan dengan 
kondisi sosial ekonomi penghuni 
baik di daerah bantaran Sungai 
Winongo. Total pendapatan 
keluarga dan pendidikan terakhir 
yang ditempuh kepala keluarga 
mempunyai korelasi atau hubungan 
positif terhadap kualitas fisik 
lingkungan, sedangkan jumlah 
anggota keluarga mempunyai 
hubungan negatif terhadap kualitas 
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